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Salah satu fungsi bahasa adalah untuk mengungkapkan budaya. Fungsi ini disebut 
fungsi  impresif.  Akan tetapi pada kenyataannya, bahasa impresi yang di dalamnya 
mengandung idiom-idiom  tradisi sering ditinggalkan baik dalam pemahaman penuturnya 
maupun dalam kajian-kajian bahasa yang berkecenderungan struktural. Hilangnya 
pemahaman pada bahsa impresi tidak hanya berakibat secara kebahasaan, tetapi berakibat 
pula pada terjadinya pendangkalan nilai-nilai dan terciptanya masyarakat yang banal.  
Oleh karena itu, kajian terhadap bahasa impresi menjadi krusial dilakukan.  Dalam tulisan 
ini akan disajikan peran bahasa impresi  dalam penguatan budaya yang akan berimbas 
pada pemertahanan bahasa, karena bahasa dan kebudayaan seperti dua sisi mata uang 
yang tak dapat dipisahkan. 
         Kata kunci:fungsi bahasa,  bahasa impresi, nilai budaya,   
1. Bahasa dan Kebudayaan 
Bahasa bagi manusia paling tidak mengenal tiga fungsi utama.  Pertama, bahasa dapat dipandang 
sebagai ekspresi luapan emosi manusia.  Bahasa manusia dapat dijabarkan sebagai insting fundamental 
yang oleh alam ditanamkan pada semua makhluk hidup.  Kata-kata ialah ekspresi dari perasaan-perasaan 
manusia, pekikan dan seruan, ia tidak hanya tergantung pada konvensi adat atau kebiasaan semata 
(Cassirer,1987).  Seberapapun tatanan kebudayaan mengendalikan prilaku manusia, namun ada dorongan 
instingtif yang sulit dibendung.  Bunyi-bunyian atau kelakuan-kelakuan ekspresif diatur oleh kebutuhan 
biologis tertentu dan dipergunakan sesuai hukum-hukum biologis yang pasti. Bahasa menjadi ekspresi 
dan luapan emosional manusia.  Bahasa dengan demikian bersifat instingtif, berlaku natural dan 
terekspresikan oleh dorongan bawah sadar manusia, yang natural.   
Dalam keseharian di kehidupan kita, setiap saat dapat kita saksikan bagaimana bahasa dijadikan 
sebagai luapan kemarahan, kebencian dan kesedihan, ataupun kegembiraan.  Di lingkungan terminal bis, 
pelabuhan dan di kehidupan kalangan pekerja kasar sering terdengar teriakan, makian atau tawa yang 
lepas disertai kata-kata yang dalam tatanan adat dan kebiasaan dalam lingkungan sosial kita dipandang 
tabu.  Para kuli dan pekerja kasar melepaskan himpitan beban mental maupun fisik yang dialaminya 
melalui bahasa yang ekspresif itu.   
Kedua, bahasa mempunyai fungsi yang penting dalam komunikasi dan alat bagi manusia untuk 
mencapai tujuan.  Bahasa tidak hanya sekedar nama benda-benda.  Filsafat manusia memegang peranan 
penting dalam teori bahasa.  Oleh karena itu, mencari penjelasan tentang bahasa pada pada dunia benda-
benda semata bisa jadi merupakan usaha yang sia-sia.  Bahkan bahasa merupakan senjata ampuh bagi 
para politisi dalam percaturan politik tingkat tinggi.  Tanpa menjadikan bahasa sebagai alat, tak 
seorangpun dapat memainkan peran utama.  Kebutuhan untuk menggunakan dengan benar dan terus-
menerus mempertajam  kemampuan merupakan kebutuhan utama manusia.  Untuk tujuan  itu, bahasa pun 
berkembang menjadi retorika, yang mengagungkan kebenaran logika, sebagai sumber kebijaksanaan.  
Tugas bahasa dalam hal ini bukan untuk menamai dan melukiskan benda-benda atau menyampaikan 
gagasan dan pikiran saja, tetapi membangkitkan emosi manusia dan mendorong orang untuk melakukan 
tindakan-tindakan tertentu.  Ia sebagai alat yang ampuh dalam mengagitasi lingkungan yang ingin 
dikuasai, atau mempengaruhi secara hegemonik dengan logika dan sikap intelektual yang simpatik.      
Ketiga, bahasa impresi yang  menyimpan pandangan dunia suatu masyarakat.  Renungan-
renungan yang filosofis tentang kebenaran terakumulasi di dalam adagium-adagium budaya yang berasal 
dari pencarian nilai-nilai yang dipandang agung dalam suatu pertumbuhan peradaban.  Nilai-nilai inilah 
yang kemudian diwariskan secara genetis dari generasi ke generasi dan menjadi acuan, memberi arah 
pada anak keturunannya dalam menjalankan kehidupan.  Bahasa merupakan impresi dari tatanan 
kebudayaan dan capaian tertinggi kebijaksanaan suatu warga masyarakat.  Bahasa impresi menjadi nyawa 
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bagi suatu tradisi  kebudayaan. Bahasa dalam hal ini mengandung simbol pemikiran, dalam makna yang 
tersamar dan memerlukan usaha lain dalam penafsiran nilai-nilai yang dikandungnya. 
 
2. Nasionalisme dan Masalah  Kebahasaan. 
Bila kita berangkat dari sejarah kebangsaan kita (Indonesia), bahasa menjadi salah satu konsep 
pokok dalam membangun nasionalisme kita.  Melalui Sumpah Pemuda  pada tahun 1928, kalangan 
pemuda terpelajar dan terdidik dalam pola pikir barat menyatakan ikrar bersama untuk membangun 
sebuah bangsa, yang mereka namakan Indonesia.  Semangat Nasionalisme berkobar ketika itu.  Mereka 
mendaulat Bahasa Melayu sebagai induk bagi bahasa kesatuan.  
Nasionalisme merupakan sebuah penemuan sosial yang paling menakjubkan dalam perjalanan 
sejarah  peradaban manusia, paling tidak dalam seratus tahun terakhir. Tak ada satu pun ruang sosial di 
muka bumi yang lepas dari pengaruh ideologi ini. Menurut Rejai (1991) Nasionalisme adalah suatu 
kesadaran sebagai bangsa yang disertai oleh hasrat untuk memelihara, melestarikan dan mengajukan 
identitas, integritas, serta ketangguhan bangsa.  Konsep nasionalisme menurut Smith (1986) bukanlah hal 
yang baru.  Fenomena nasionalisme telah eksis sejak manusia mengenal konsep kekerabatan biologis. 
Dalam sudut pandang ini, nasionalisme dilihat sebagai konsep yang alamiah, berakar pada setiap 
kelompok masyarakat masa lampau yang disebut sebagai etnik, suatu kelompok sosial yang diikat oleh 
atribut kultural meliputi memori kolektif, nilai, mitos, dan simbolisme.  Bila demikian pemahaman kita 
tentang nasionalisme, maka konstruksi nasionalisme kita mempunyai permasalahan yang rumit.  
 Keberagaman budaya dan suku bangsa yang kita miliki, menjadi masalah tersendiri bagi identitas 
kebangsaan itu.  
 Nasionalisme bagi kita bermakna:Pertama, proses pembentukan bangsa yang mencakup 
serangkaian proses yang lebih khusus membentuk objek nasionalisme dalam pengertian yang lebih sempit 
dalam berbagai aktivitas yang mengarah kepada pembentukan kesadaran bersama, dengan menciptakan 
wacana dan simbo-simbol. 
Kedua, Simbol-simbol kesadaran  nasional  itu diwujudkan melalui tampilnya gerakan penulisan 
di kalangan masyarakat sastra dan gerakan kebudayaan lainnya.  Atribut dan simbol-simbol nasional 
dimaksudkan untuk mengekspresikan, mewakili, dan memperkuat batas-batas bangsa, serta menyatukan 
anggota-anggotanya melalui suatu citra yang sama mengenai ingatan kolektif.   
Ketiga, ideologi nasionalisme yang memberikan dorongan dan arah bagi simbol maupun gerakan.  
Pembentukan kebudayaan baru sebagai sebuah bangsa tertuang dalam polemik yang memuat dasar-dasar 
pemikiran tentang  budaya bangsa di masa depan yang berlangsung gemuruh pada pertengahan tahun 
1930-an. 
Pencarian identitas dan jati diri sebagai sebuah bangsa terjadi sepanjang masa-masa persiapan 
hingga masa kemerdekaan yang diikuti beberapa pergantian rezim. Nasionalisme dimaknai sebagai sikap 
yang diaktualisasikan dalam bentuk tindakan dalam memelihara dan melestarikan identitas, berjuang 
untuk memajukan bangsa dan negara, dengan membasmi setiap kendala yang menghalangi di jalan 
kemajuan.   Menjelang kemerdekaan, sebagai bangsa terjajah, identifikasi diri dilakukan dengan 
kehendak meniru, menjadi sama, mencitrakan diri dengan bangsa ‗lain‘ yang dipandang lebih prestisius -- 
dalam hal ini citra yang dibangun kolonialis dan imperialis.  Sikap mengangankan eksistensi melalui 
sebuah mimikri misalnya, menjadi cerminan pencarian identitas diri sebagai sebuah bangsa, yang 
kemudian dipraktekkan dalam kenyataan sosial setelah kemerdekaan dalam sistem hukum dan perangkat 
kekuasaan lainya.  Pada masa Pujangga Baru, wacana pembentukan ke-Indonesiaan dan karakter 
kebangsaan menjadi polemik panjang yang melibatkan gagasan banyak tokoh kebudayaan.  Polemik 
Kebudayaan soal Timur-Barat pada masa awal 1930-an itu diawali pemikiran S. T. Alisjahbana yang 
dimuat dalam Pudjangga Baru pada Agustus 1935.  
 STA membedakan antara zaman Indonesia dan zaman Prae-Indonesia yang dipandangnya tidak 
saling bersambungan.  Zaman Prae Indonesia disebutnya  zaman jahiliyah Indonesia yang tidak punya 
semangat yang sama dengan zaman baru yang sudah muncul menggantikan zaman lama itu.  Kedua 
zaman itu didikhotomikan dalam beberapa istilah prinsip: statisch dan dynamisch, djiwa dan djasmani, 
perasaan dan intellectualisme, spiritualisme dan materialisme, collectivisme dan individualisme. 
Menurut Claire Holt, dikhotomi dan semangat pembaruan itu muncul dari kalangan intelektual yang 
mendapat pendidikan Belanda.  Kata ―baru‖ menjadi semacam obsesi yang bahkan digunakan sebagai 
judul majalah sastra Pudjangga Baru yang diprakarsai S.T. Alisjahbana itu.     
Gagasan S. T. Alisjahbana dan tanggapan dari kalangan intelektual yang lain dihimpun A. K. 
Mihardja dalam buku Polemik Kebudajaan menunjukkan dinamika pemikiran yang beragam tentang 
pendidikan dan wawasan kebangsaan, tetapi didasarkan pada argumen-argumen pengetahuan, gagasan 
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dan istilah dengan cara berpikir orang Belanda (Mihardja,1954).   Dalam perdebatan itu, Ki Hadjar 
Dewantara melihat adanya dua cara pandang yang dinamakannya Indonesia Futura dan Indonesia 
Realita.  Bagi Ki Hadjar, aliran manapun yang akan menang, manakah yang salah dan mana yang benar 
ditentukan oleh pilihan generasi mendatang. 
Di balik itu, mimikri merupakan proses peniruan yang seakan sama, tetapi tidak dapat benar-
benar sama, dia dapat dikatakan sebagai suatu ambivalensi.  Mimikri, dengan demikian dibentuk oleh 
sifat indeterminasi, ia muncul sebagai representasi perbedaan sekaligus proses penyangkalan.  Mimikri 
menjadi tanda dari artikulasi ganda, meniru dan memparodikannya.  Hasrat untuk tampil otentik melalui 
mimikri sebagaimana yang dinyatakan Bhabha, merupakan ironi yang bersumber dari representasi parsial 
ironis mimikri (Bhabha, 2006) 
Deleuze, (1983) menjelaskan bahwa mimikri bekerja melalui dua model repetisi.  Pertama, 
repetisi statis (static repetition) yang dicirikan oleh pengulangan, antara yang mengulang dan yang 
diulang hanya ada relasi kesamaan dan identitas.  Imajinasi kolonial tentang budaya masyarakat terjajah 
dengan membangun dan menentukan peta geokultural yang mengabaikan realitas sosial, adat, bahasa, dan 
kepercayaan yang mengakar dalam  suatu wilayah.  Peta itu yang kemudian dinaturalisasi dalam 
konstruksi ideologi masyarakat jajahan.  Dalam proses itu terjadi detoritorialisasi (pembongkaran 
teritorial asal) dan dengan menetapkan segmen batas geografik dan yuridis melalui proses retoritorialisasi 
sesuai kepentingan mereka, ditetapkan dengan segmentasi yang kaku, top-down, sepihak dan tetap.
i
  
Budaya dan sastra kolonial menghendaki mimikri statis yang mengulang model-model tindakan, pikiran 
dan kode budaya, kanon estetik dan nilai-nilai sebagai legitimasi kekuasaan. Dan tentu saja dengan 
demikian sangat berpengaruh terhadap keberadaan bahasa impresi. 
Kedua, repetisi dinamis (dinamic repetition), yang menunjuk pada pengulangan tapi mengandung 
elemen perbedaan.  Repetisi dilakukan dalam  rangka mengubahnya untuk menghasilkan perbedaan.  
Repetisi dinamis itulah yang tergambarkan dalam karya dan pernyataan kelompok Gelanggang Seniman 
Merdeka misalnya, dengan rumusan identitas mereka  melalui Surat Kepercayaan Gelanggang yang 
dicetuskan pada 18 Februari 1950 (Teeuw, 1958).  Namun demikian, rumusan tentang ke-Indonesiaan 
sebagai suatu komunitas terbayang (Anderson, 2002) tetap mendapat pengaruh yang besar dari konsep 
produksi Barat melalui penanaman formasi epistemik dalam konsep-konsep tentang pembangunan, 
kebebasan, modernisasi, moralitas, kedaulatan, kemakmuran, dan diseminasi kultural sebagai bahan baku 
bagi ke-Indonesiaan yang diimajinasikan.  Konsep itu tetap hidup, bertahan dan berkembang biak dalam 
pikiran, tindakan dan karya individu maupun kelompok yang diproduksi kembali dalam berbagai wacana 
melalui relasi ‗kekuasaan‘ dan ‗pengetahuan‘. 
Kenyataan yang tak dapat dibantah adalah bahwa program modernitas itu menjadi proyek yang 
tak pernah tuntas.  Keberagaman budaya yang tetap hidup dalam masyarakat tidak terhapus oleh sebuah 
narasi tunggal, yang pada masa Orde Baru dicetuskan melalui ‗Pembangunanisme‘ dan dilanjutkan 
dengan Orde Reformasi dengan ‗Good Governance‘. Di pihak lain, tradisi ditempatkan dalam repetisi 
statis yang terasing dari semangat progresif (Piliang, 2009). 
Apakah pengaruhnya pada apa yang dinamakan bahasa kebangsaan?  Sebagai sebuah bangsa kita 
mengalami keterpecahan kepribadian.  Ada keterpisahan antara orientasi kultural yang kita bentuk dengan 
bahasa pembentuknya.  Melayu sebagai kultur pemilik sah bahasa Nasional itu disapih dari asuhannya.  
Bukan tak mungkin bahasa kebangsaan yang kita gunakan hanyalah bahasa dalam tataran pertama dan 
kedua, bahasa yang kehilangan rohnya sebagai bahasa kebudayaan, yang semestinya di dalam setiap kata 
mengandung jiwa budaya yang dihidupi oleh manusia-manusia pemangku bahasa itu.  Berkemungkinan 
itukah yang kemudian membuat bahasa kebangsaan dipenuhi slogan-slogan, sebuah simulacra?  Bahasa  
yang skizoprenik, yang terpisah antara penanda dan petanda di dalamnya? 
 
3. Masalah Pemertahanan Bahasa. 
Adalah fakta yang sulit dipungkiri, bahwa bahasa manusia sejak semula  rentan terhadap 
perubahan dan kerusakan.  Oleh karenanya, perlu mengusut ikatan yang menyatukan kata dengan objek-
objek sampai ke sumber asalnya.  Bagi Cassirer, penelusuran asal-usul kata tidak hanya menjadi sentral 
dalam ilmu bahasa, tetapi menjadi salah satu dasar filsafat bahasa (Cassirer, op.cit). Dengan demikian 
pemertahanan bahasa seyogyanya dilakukan melalui penelusuran kembali kepada internalisasi dengan 
budaya asalnya.    
Bagi Humboldt sebagaimana dikutip Cassirer (ibid), bahasa bukanlah hal yang selesai, melainkan 
proses yang terus berlangsung.  Bahasa adalah kerja pikiran manusia yang terus-menerus berulang bagi 
pemanfaatan bunyi-bunyi untuk mengekspresikan pikiran.   Pikiran manusialah yang menurutnya menjadi 
sumber perkembangan bahasa.  Karena baginya mustahil kita memperoleh pemahaman tentang sifat dan 
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fungsi bahasa, bila hanya memandangnya sebagai sebatas kumpulan kata-kata.  Perbedaan nyata diantara 
bahasa bukan sekedar perbedaan bunyi atau tanda, tapi menyangkut perbedaan perspektif tentang dunia, 
yang terkandung dalam bahasa impresi, sebagai bahasa budaya.  
Ketika bahasa bertransformasi dan disusupkan ke dalam  lingkungan kebudayaan yang berbeda, 
bahasa kehilangan konteks dan  pengertian baru yang dimunculkan dapat sangat bertolak belakang 
dengan makna asalnya.  Sebagai contoh dapat disebutkan di sini sebuah adagium bahasa Minangkabau 
yang ditransformasi ke dalam bahasa melayu.  
Ari sahari diparampek, malam samalam dipatigo  
dalam terjemahan bebasnya (hari sehari diperempat, malam semalam dipertiga).   
Seorang peneliti pantun dari Malaysia menempatkan ini pada adagium konsep kerja bagi 
masyarakat Melayu.  Sementara dalam pemahaman Orang Minangkabau tentang adagium ini, berkaitan 
dengan konsep tasawuf,  masalah puncak-puncak waktu dalam pelaksanaan ibadah.  Ari sahari 
diparampek bermakna bahwa seperempat waktu di awal hari adalah puncak ibadah siang yaitu waktunya 
shalat Dhuha, sedangkan malam samalam dipatigo bermakna di satu pertiga malam (tengah  malam) juga 
menjadi puncak ibadah (sholat tahajjud).   Pepatah yang sublime dan mengandung sikap hidup dan 
mentalitas masyarakat itu ketika dipindahkan kemudian kehilangan daya sublimasinya.   
Demikian juga yang terjadi dalam bahasa nasional kita, budaya sebagai roh pemertahanan bahasa 
nasional bertransformasi menjadi sebuah gerakan politik, bahasa budaya menurun tingkatnya kemudian 
hanya  sebagai bahasa retorik yang lebih berfungsi sebagai elemen agitasi yang sloganik daripada 
perannya sebagai pengandung semangat budaya.  Kenyataan di Indonesia tidaklah seperti yang dikatakan 
Hutchinson (1987)  bahwa ―nasionalisme lebih merupakan sebuah fenomena budaya daripada fenomena 
politik karena dia berakar pada etnisitas dan budaya pramodern‖.  Pada masyarakat di lapisan paling 
bawah ketika asumsi, harapan, kebutuhan, dan kepentingan masyarakat pada umumnya terhadap ideologi 
nasionalisme memungkinkan ideologi tersebut meresap dan berakar secara kuat (Hobshawm, 1990).  
Nasionalisme hidup dari bayangan tentang komunitas yang senantiasa hadir di pikiran setiap anggota 
bangsa yang menjadi referensi identitas sosial. Pada kenyataannya seperti yang disampaikan Anderson, 
komunitas kebangsaan  itu hanyalah sebuah komunitas terbayang, pada kenyataan kita tidak mempunyai 
kesatuan pemahaman karena terpisahnya antara jasad dan roh dalam kehidupan nasionalisme kita.  
 
4. Penutup 
Pemertahanan bahasa dapat dilakukan bila kebudayaan sebagai roh bahasa itu dapat terpelihara.   
Kemampuan memelihara sistem nilai budaya yang dianut menjadi persyaratan vital  karena budaya adalah 
endapan prilaku dan pencapaian tertinggi filosofi hidup manusia. Budaya masyarakat dapat berubah 
akibat transformasi nilai dari masyarakat terdahulu ke masyarakat baru, tetapi bila tetap memelihara nilai-
nilai yang dianggapnya luhur katahanan bahasa dapat dikukuhkan, karena tanpa itu akan terbentuk 
masyarakat bahasa baru yang berbeda. Banyak faktor yang dapat mengubahnya bila ketahanan budaya 
tidak terpelihara, bahkan ideologi Nasionalisme pun dapat dipandang sebagai ideologi  baru yang 
mengakibatkan terjadinya pendangkalan budaya, karena belum mampu mengakomodir nilai baru yang 
berbasis pada keberlanjutan etnisitas.. 
 Kemampuan masyarakat untuk beradaptasi dan berasimilasi dalam menanggapi perubahan tanpa 
melepaskan ketahanan budaya merupakan sebuah kesadaran yang perlu dimiliki masyarakat kita.  Banyak  
peradaban masyarakat lama yang telah hilang karena tidak mampu beradaptasi dengan perubahan dunia. 
Masyarakat yang mampu menyesuaikan diri dengan perubahan serta memanfaatkan peluang yang timbul 
akan menjadi masyarakat  unggul yang dapat mempertahankan identitas budaya dan bahasanya. 
Sebagai langkah nyata, perlu adanya kehendak politik, dalam pemeliharaan budaya dengan 
merancang sebuah strategi pembangunan yang berbasis budaya, yang dengan demikian berkemungkinan 
akan melahirkan generasi baru yang sadar budaya, dan menjadi ujung tombak bagi keberlanjutan tradisi 
dan pemertahanan bahasa.   
Semoga kesadaran demikian tidak hanya manjadi perbincangan kita dalam forum yang terhormat 
ini saja, tapi mampu kita refleksikan dalam prilaku berbahasa kita. 
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